Pengaruh Pendapatan Asli Desa (Padesa), Alokasi Dana Desa (Add), Dan Bagi Hasil Pajak Retribusi (Bhpr) Terhadap Anggaran Pembangunan Jaringan Jalan Di Desa Matesih Kurun Waktu 2011-2020 by Puteri, Zhavira Permata & , Eni Setyowati, SE, M.Si
 
 
PENGARUH PENDAPATAN ASLI DESA (PADesa), ALOKASI 
DANA DESA (ADD), DAN BAGI HASIL PAJAK RETRIBUSI 
(BHPR) TERHADAP ANGGARAN PEMBANGUNAN 






Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 









PROGRAM STUDI ILMU EKONOMI STUDI PEMBANGUNAN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 












PENGARUH PENDAPATAN ASLI DESA (PADesa), ALOKASI DANA 
DESA (ADD), DAN BAGI HASIL PAJAK RETRIBUSI (BHPR) 
TERHADAP ANGGARAN PEMBANGUNAN JARINGAN JALAN DI 
DESA MATESIH KURUN WAKTU 2011-2020 
 
Abstrak 
Penyediaan infrastruktur merupakan kewajiban pemerintah sebagai wujud 
pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Selain itu, pembangunan 
infrastruktur merupakan salah satu aspek penting dan vital untuk mempercepat 
pembangunan nasional maupun regional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada tidaknya Pengaruh Pendapatan Asli Desa (PADesa), Alokasi 
Dana Desa (ADD), dan Bagi Hasil Pajak dan Retribusi (BHPR) terhadap 
Anggaran Pembangunan Jaringan Jalan di Desa Matesih. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan teknik pengumpulan data dari 
waktu ke waktu (time series) dari tahun 2011-2020 yang bersumber dari instansi 
terakit dalam penelitian yaitu Kantor Kelurahan Desa Matesih. Metode analisis 
kuantitatif yang digunakan adalah regresi linear berganda. 
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The provision of infrastructure is the goverment’s obligation on a service rendered 
to public. Moreover, infrastructure development is an important and vital aspect to 
accelerate both national and regional development. The purpose of this study was 
to determine whether or not there was influence of Village Original Revenue, 
Village Fund Allocation, and Tax Retribution Revenue Sharing on the Road 
Network Development Budget in Matesih Village. The data used in this study was 
secondary data with data collection techniques from time to time (time series) 
from 2011-2020 sourced from the related institution in the study, namely the 
Matesih’s Village Office. The quantitative analysis method multiple linear 
regression. 
 
Keywords: road network developing budget, villlage original revenue, village 
fund allocation, and tax retribution revenue sharing. 
 
1. PENDAHULUAN 
Negara Kesatuan Republik Indonesia terdiri dari sejumlah wilayah yang dibagi 
menjadi 4 tingkatan, tingkatan yang pertama adalah Provinsi, tingkatan yang 
kedua adalah Kabupaten/Kota, tingkatan yang ketiga adalah Kecamatan, dan 
tingkatan yang keempat adalah Desa. Setiap wilayahnya memiliki otonomi daerah 
masing-masing yang dikelola oleh Pemerintahan Daerah. Dalam menjalankan 
otonomi daerah, Pemerintah Daerah mengharapkan bahwa Pemerintah Desa dapat 
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berperan dalam memberikan kontribusi bagi pembangunan skala nasional. Desa 
Matesih merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Matesih, Kabupaten 
Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah yang memiliki batas-batas di sebelah utara 
Desa Pablengan, sebelah selatan Desa Kecamatan Jumantono, sebelah barat Desa 
Plosorejo dan Dawung, serta sebelah timur Desa Karangbangun. Matesih 
merupakan jalur utama penghubung ke Astana Giri Layu dan Giri Bangun, yang 
merupakan wisata ziarah, baik ke makam Raja-Raja maupun ke makam Ibu Tien 
dan Bapak Soeharto. 
Kondisi perekonomian di Desa Matesih didominasi oleh pertanian, 
dikarenakan masyarakatnya yang sebagian besar bekerja dalam bidang pertanian, 
banyak dari mereka adalah petani sawah ataupun membudidayakan tanaman padi. 
Dari banyaknya jenis tanaman padi, yang sering ditanam oleh petani Desa 
Matesih adalah jenis padi IR 64 dan Mentik. Sebagian penduduk di Dusun 
Banaran selain sebagai petani, mereka juga banyak yang beternak sapi,oleh 
karenanya Desa Matesih juga merupakan penghasil daging sapi dengan kualitas 
yang bagus meskipun masih berskala kecil. Selain itu Desa Matesih juga terkenal 
dengan ternak lele dan ternak ayam. 
Dalam hal pembangunan Desa, Desa Matesih membuat Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Desa yang pada biasanya disusun untuk jangka 
waktu 6 tahun. Desa Matesih merupakan salah satu Desa yang letaknya cukup 
strategis dan dapat dijadikan sebagai salah satu desa wisata di Kabupaten 
Karanganyar, oleh karenanya pembangunan infrastruktur jalan sangat 
berpengaruh penting terhadap terjadinya keberhasilan suatu pertumbuhan serta 
pembangunan ekonomi di Desa Matesih.  
Menurut Mia Irmaya (2018) Pengelolaan keuangan yang baik akan 
berpengaruh pula terhadap kelancaran penyelenggaraan pemerintahan desa. 
Penyususan APBDes yang baik akan mewujudkan pemrintahan desa yang baik 
pula. APBDes digunakan sebagai peraturan yang didalamnya memuat sumber-
sumber penerimaan dan pengeluaran keuangan desa dalam kurun waktu satu 
tahun.APBDes dalam pelaksanaannya terdapat beberapa desa yang 
memprioritaskan pembangunan dalam bidang pekerjaan umum yang terkait 
dengan sarana dan prasarana desa salah satunya adalah pembangunan infrastruktur 
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jalan, dimana hal ini menjadi sarana umum bagi masyarakat untuk melakukan 
kegiatan perekonomian dan apabila kegiatan perekonomian lancar, maka 
pertumbuhan ekonomi akan meningkat.Infrastruktur juga memiliki keterkaitan 
terhadap tingkat kesejahteraan sosial dan kualitas lingkungan. Hal tersebut dapat 
ditunjukkan dengan indikasi bahwa wilayah yang memiliki kelengkapan sistem 
infrastruktur dan berfungsi lebih baik akan memiliki tingkat kesejahteraan sosial 
dan kualitas lingkungan serta pertumbuhan ekonomi yang lebih baik dibadingkan 
wilayah lain yang keberadaan infrastrukturnya kurang lengkap maupun kurang 




Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data time series dengan 
rentang waktu dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2020, yang meliputi data 
Anggaran Pembangunan Jarinngan Jalan di Desa matesih, Pendapatan Asli Desa 
(PADesa), Alokasi Dana Desa (ADD), Dan Bagi Hasil Pajak dan Retribusi 
(BHPR). Data yang digunakan diperoleh dari Lembaga Pemerintahan Desa 
Matesih. 
Penelitian ini akan mengamati pengaruh Pendapatan Asli Desa (PADesa), 
Alokasi Dana Desa (ADD), dan Bagi Hasil Pajak dan Retribusi (BHPR) terhadap 
Pembangunan Infrastruktur Jalan di Desa Matesih dengan menggunakan analisis 
regresi linear berganda dengan model OLS (Ordinary Least Square). Adapun 
model ekonomterik yang digunakan merupakan modifikasi dari model (Purbasari, 
Wardana, &Pangestu, 2018), yang formulasi akhir modelnya sebagai berikut: 
          =    +           +        +         +    (1) 
Denganketerangan: 
Inftrjln  : Infrastruktur Jalan 
PADesa  : Pendapatan Asli Desa 
ADD  : Alokasi Dana Desa 
BHPR  : Bagi Hasil Pajak dan Retribusi 
    : Error term (faktor kesalahan) 
    : Konstanta 
  ,   ,     :Koefisienregresi variabel dependen 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Estimasi 
Tabel 1. Hasil Estimasi dan Model Ekonometrik 
Sumber: Kantor Kelurahan Desa Matesih (diolah) Keterangan *Signifikan      
pada a= 0,01;  *Signifikan pada a= 0,05; ***Signifikan pada a= 0,10; Angka 
dalam kurung adalah probabilitas   empirik (p value) t-statistik. 
 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Multikolinearitas 
Dalam penelitian ini uji multikolinearitas yang digunakan adalah uji VIF 
(Variance Inflation Factor). Apabila nilai VIF > 10 maka terdapat masalah 
multikolinearitas,  namun apabila VIF < 10 maka tidak terdapat masalah 
multikolinearitas pada model. Dari tabel 4.2 menunjukka tidak adanya masalsh 
multikolinearitas pada model. 
3.2.2 Uji Normalitas Residual 
Uji normalitas residual dalam penelitian ini menggunakan Uji Jarque Bera (JB). 
   uji JB adalah distribusi normal, dan    uji JB adalah distribusi residual tidak 
normal.   diterima apabila nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi 
empirik statistik JB >  α;   ditolak apabila nilai p (p value), probabilitas, atau 
signifikansi empirik statistik JB ≤ α. Dari table 4.1 dapat dilihat bahwa nilai p, 
          = 3.63E+08 - 0.680562        + 0.601864    -0.603826      




 = 0.817862; DW-Stat.= 2.023141 ; F-Stat. = 8.980706; Prob.F-Stat = 0.012279 
Uji Diagnosis 
(1) Multikolinieritas(VIF) 
PADesa=  5.570461; ADD =  5.073559; BHPR =  1.542623 
(2) Normalitas 




(2) =2.521660 ; Prob. (
2




(3) = 4.958498; Prob. (
2
) = 0.1749 
(5) Linieritas (Ramsey Reset) 
F(1,5) = 14.18564; Prob. (F) = 0,0131 
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probabilitas, atau signifikansi empirik statistik JB adalah sebesar 0.736212 (> 
0,10), jadi    diterima, dan dapat disimpulkan bahwa distribusi residual normal. 
3.2.3 Uji Otokorelasi 
Otokorelasi akan diuji dengan uji Breusch Godfrey (BG).    dari uji Breusch 
Godfrey (BG) adalah tidak terdapat masalah otokorelasi dalam model, 
sedangkan   adalah terdapat masalah otokorelasi dalam model.    diterima 
apabila nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi empirik statistik 
2 
uji BG 
> α;    ditolak apabila nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi empirik 
statistik 
2 
uji BG ≤ α. Dari table 4.1 dapat dilihat bahwa nilai p, probabilitas, atau 
signifikansi empirik staistik 
2 
uji BG sebesar 0.2834 (> 0,10), jadi     diterima 
dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah otokorelasi dalam model. 
3.2.4 Uji Heterokedastisitas 
Pada penelitian ini uji heterokedastisitas menggunakan uji white.    dari uji white 
adalah tidak ada masalah heterokedastisitas dalam estimasi model, 
sedangkan  dari uji white adalah terdapat masalah heterokedastisitas dalam 
estimasi model.    diterima apabila nilai p (p value), probabilitas atau signifikansi 
empirik statistik 
2 
uji white ≤ α. Berdasarkan table 4.1 dapat dilihat bahwa nilai 
p, probabilitas, atau signifikansi empirik statistik 
2 
uji white sebesar 0.1749 (> 
0,10); jadi   diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 
heterokedastisitas pada model. 
3.2.5 Uji Spesifikasi Model 
Dalam penelitian ini uji spesifikasi model menggunakan uji ramsey reset. Uji 
ramsey reset memiliki   sepsifikasi modelnya tepat atau linier, sedangkan    
spesifikasi modelnya tidak tepat atau tidak linier.    diterima apabila nilai p (p 
value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik uji F Ramsey Reset >α;    
diterima apabila nilai p (p value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik 
uji F Ramsey Reset ≥ α. Dapat dilihat dari table 4.1 bahwa nilai p, probabilitas, 
atau signifiknasi empirik statistik uji F Ramsey Reset memiliki nilai 0,0131 (< 
0,05); jadi    ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa spesifikasi model yang 




3.3 Uji Kebaikan Model  
3.3.1 Uji Eksistensi Model (Uji F) 
Model eksis apabila seluruh variabel independennya secara stimultan memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen (koefisien regresi model terestimasi tidak 
secara stimultan bernilai nol). Uji eksistensi model terestimasi menggunakan uji 
F. Dalam penelitian ini formulasi hipotesis ujinya adalah    :    =    =    = 0, 
koefisien regresi secara stimultan bernilai nol atau terestimasi tidak eksis; 
sedangkan   :    ≠ 0│    ≠ 0│    ≠ 0, koefisien regersi tidak secara stimultan 
bernilai nol atau model terestimasi eksis.    akan diterima apabila nilai p (p 
value), probabilitas, atau signifikan empirik statistik F > α;    akan ditolak jika 
nilai p (p value), probabilitas, atau signifiknasi empirik statistik F ≤ α.Berdasarkan 
tabel 4.1 dapat dilihat bahwasannya nilai p, probabilitas, atau signifiknasi empirik 
statistik F pada model terestimasi memiliki nilai 0.012279 < 0,05 jadi    diterima 
dan dapat disimpulkan bahwa model terestimasi eksis. 
3.3.2 Intepretasi Koefisien Determinan (R²) 
Koefisien determinasi (R²) menunjukkan daya ramal model terestimasi. 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai R² sebesar 0.817862, artinya 
81.2% variasi variabel Anggaran Pembangunan Jaringan Jalan di Desa Matesih 
dapat dijelaskan oleh variabel Pendapatan Asli Desa (PADesa), Alokasi Dana 
Desa (ADD), dan variabel Bagi Hasil Pajak dan Retribusi (BHPR). Sisanya 18,8% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan 
dalam model. 
3.3.3 Uji Validitas Pengaruh (Uji T) 
Uji validitas pengaruh menguji signifikansi pengaruh dari variabel independen 
secara sendiri-sendiri. Uji validitas pengaruh merupakan uji t.    uji t adalah    = 
0, variabel independen ke i tidak memiliki pengaruh signifikan; dan    uji t 
adalah  
 
 ≠ 0, ariabel independen ke i memiliki pengaruh signifikan.    akan 
diterima jika nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi empirik statistik t > 
α;    akan ditolak jika nilai p (p value), probabilitas atau signifiknasi empirik 




Tabel 2. Hasil Uji ValiditasPengaruhVariabel Independen 
Variabel sig.t Kriteria Kesimpulan 
PADesa 0.2234 > 0,05 Tidak Berpengaruh Signifikan pada α = 0,05 
ADD 0.0109 < 0,05 Berpengaruh Signifikan pada α = 0,05 
BHPR 0.5471 > 0,05 Tidak Berpengaruh Signifikan pada α = 0,05 
 
3.4 Intepretasi Ekonomi 
3.4.1 Pendapatan Asli Desa (PADesa) terhadap Anggaran Pembangunan 
Jaringan Jalan di Desa Matesih 
Berdasarkan hasil penelitian ini variabel Pendapatan Asli Desa (PADesa) tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Pembangunan Infrastruktur Jalan di Desa 
Matesih periode tahun 2011-2020. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Amnan, Sjahruddin, & Hardiani, 2019) yang menunjukkan bahwa 
Pendapatan Asli Desa (PADesa) tidak berpengaruh dan negatif signifikan 
terhadap Belanja Desa (Infrastruktur) pada Kecamatan Malimbong Kabupaten 
Tana Toraja. Terkait dengan hasil observasi serta pengamatan pada keuangan desa 
terhadap belanja desa, hal ini terjadi dikarenakan sumber pendapatan asli desa dari 
hasil usaha, swadaya, serta retribusi objek wisata desa kurang dikembangkan  dan 
dimanfaatkan secara optimal, sehingga menyebabakan kurangnya penghasilan 
dari Pendapatan Asli Desa (PADesa). 
3.4.2 Alokasi Dana Desa (ADD) terhadap Anggaran Pembangunan Jaringan Jalan di 
Desa Matesih 
Berdasarkan hasil penelitian ini variabel Alokasi Dana Desa (ADD) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Pembangunan Infrastruktur Jalan di Desa 
Matesih periode tahun 2011-2020 . Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Amnan, Sjahruddin, & Hardiani, 2019)yang menunjukkan bahwa 
Alokasi Dana Desa (ADD) merupakan variabel yang dominan berpengaruh 
terhadap Belanja Desa (Infrastruktur).  Semakin banyak program pemerintahan 
desa dalam upaya pembangunan menggunakan dana perimbangan pusat  dan 
daerah, maka semakin tinggi pula hasil pembiayaan menggunakan Alokasi Dana 
Desa (ADD) yang digunakan untuk semua bidang pembiayaan termasuk dalam 
pembangunan infrastruktur. 
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3.4.3 Bagi Hasil Pajak dan Retribusi (BHPR) terhadap Anggaran Pembangunan 
Jaringan Jalan di Desa Matesih 
Berdasarkan hasil penelitian ini variabel Bagi Hasil Pajak dan Retribusi (BHPR) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Pembangunan Infrastruktur Jalan di Desa 
Matesih periode tahun 2011-2020. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Purbasari, Wardana, & Pangestu, 2018) yang menunjukkan 
bahwa Bagi Hasil Pajak dan Retribusi daerah (BHPR) tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Belanja Desa Bidang Infrastruktur di Kabupaten Sukoharjo, 
penyebab dari tidak berpengaruhnya BHPR terhadap Pembangunan Infrastruktur 
dikarenakan BHPR dalam APBDes Kabupaten Sukoharjo yang diberikan kepada 




Berdasarkan hasil estimasi regresi model OLS (Ordinary Least Square), dapat 
dilihat bahwa uji multikolinearitas dari variabel Pendapatan Asli Desa (PADesa), 
Alokasi Dana Desa (ADD), dan Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah (BHPR) 
memiliki nilai VIF sebesar  5.570461; 5.073559;  1.542623. Masing-masing nilai 
VIF dari 3 variabel < 10, yang berarti tidak terdapat masalah multikolinearitas 
pada model. 
Berdasarkan hasil uji normalitas (Jarque Bera) dapat dilihat nilai p, 
probabilitas atau signifikan empirik statistik Jarque Bera sebesar 0.736212 (> 
0,10) jadi  diterima, dan dapatdisimpulkanbahwadistribusi residual normal. 
Berdasarkan hasil uji otokorelasi (Breusch Godfrey) dapat dilihat bahwa 
nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik staistik 
2 
uji BG sebesar 0.2834 (> 
0,10), jadi   diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 
otokorelasi dalam model. 
Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat bahwa nilai p, 
probabilitas, atau signifikansi empirik statistik 
2 
uji white sebesar 0.1749 (> 
0,10); jadi   diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 
heterokedastisitas pada model. 
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Berdasarkan hasil dari uji spesifikasi model (Ramsey Reset) dapat dilihat 
bahwa nilai p, probabilitas, atau signifiknasi empirik statistik uji F Ramsey Reset 
memiliki nilai 0,0131 (< 0,05); jadi    ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa 
spesifikasi model yang dipakai dalam penelitiain tidak tepat atau linier. 
Berdasarkan hasil dari uji statistik yaitu uji F dapat dilihat bahwasannya 
nilai p, probabilitas, atau signifiknasi empirik statistik F pada model terestimasi 
memiliki nilai 0.012279 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa model terestimasi eksis 
dan nilai R² sebesar 0.817862, artinya 81.2% variasi variabel Anggaran 
Pembangunan Jaringan Jalan di Desa Matesih dapat dijelaskan oleh variabel 
Pendapatan Asli Desa (PADesa), Alokasi Dana Desa (ADD), dan variabel Bagi 
Hasil Pajak dan Retribusi (BHPR). Sisanya 18,8% dipengaruhi oleh variabel-
variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
Berdasarkan hasil analisis uji t secara individu dapat disimpulkan sebagai 
berikut: Variabel Pendapatan Asli Desa (PADesa) berpengaruh negatif dan tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap AnggaranPembangunan Jaringan Jalan di 
Desa Matesih selama periode tahun 2011-2020 
Variabel Alokasi Dana Desa (ADD) berpengaruh positif dan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Anggaran Pembangunan Jaringan Jalan di Desa 
Matesih selama periode tahun 2011-2020. Variabel Alokasi Dana Desa (ADD) 
memiliki koefisien regresi sebesar 0.601864 dengan probabilitas sebesar 0.0109. 
Antara variabel Alokasi Dana Desa (ADD) dengan Anggaran Pembangunan 
Jaringan Jalan di Desa Matesih memiliki pola linier-linier, yang berarti apabila  
Alokasi Dana Desa (ADD) naik sebesar 1 rupiah maka  Anggaran Pembangunan 
Jaringan Jalan akan naik  
Variabel Bagi Hasil Pajak dan Retribusi (BHPR) berpengaruh negatif dan 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Anggaran Pembangunan  Jaringan 
Jalan di Desa Matesih selama periode tahun 2011-2020. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka saran yang penulis dapat berikan 
adalah sebagai   berikut: Bagi Pemerintahan Desa Matesih diharapkan dapat 
menigkatkan Pendapatan Asli Desa (PADesa) serta Bagi Hasil Pajak dan 
Retribusi (BHPR) agar dapat memenuhi pembiayaan Desa salah satunya dalam 
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rangka melakukan pembangunan infrastruktur jalan di Desa Matesih. Dan 
diharapkan agar Pemerintahan Desa Matesih dapat mengoptimalkan penggunaan 
Alokasi Dana Desa sesuai dengan kebutuhan, agar pembangunan yang dilakukan 
sesuai dengan yang telah direncanakan dan mendapat hasil pembangunan 
infrastruktur terkhusus infrastruktur jalan yang optimal dan merata sehingga dapat 
memudahkan masyarakat untuk melakukan kegiatan sosial maupun perekonomian 
dengam mudah. 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan Dana Desa 
(DD) sebagai variabel independen serta untuk menambahkan tahun periode-
periode sebelumnya atau setelahnya agar dapat menjelaskan secara lebih 
maksimal daerah yang diteliti. 
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